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Indonesia

• Berdasarkan informasi dari Badan Informasi Geospasial (BIG) luas 
wilayah Indonesia untuk daratan ialah 1.922.570 km² dan perairan 
3.257.483 km²

• Indonesia memiliki potensi ekonomi kelautan yang diprediksi 
mencapai USD 1.338 miliar per tahun (KKP, 2020).





• Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 18 Tahun 2014 tentang 
Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara Republik Indonesia, wilayah perairan Indonesia 
terbagi menjadi 11 wilayah pengelolaan perikanan. 

• Dasar penentuan wilayah pengelolaan perikanan mengacu pada kondisi fisik, ekologi dan 
oseanografi perairan Indonesia. 







Nelayan di 
Gorontalo
• Pada tahun 2020 terdapat 2.359.064 

nelayan di Indonesia dan hasil tangkapan 
sebanyak 1.549.963 ton (KKP, 2020). 

• Di Pulau Sulawesi terdapat 530.304 orang 
yang berprofesi sebagai nelayan laut 
dimana 148.963 diantaranya merupakan 
nelayan di Sulawesi Utara dan Gorontalo 
(KKP, 2020).

• Pemanfaatan rumpon (alat bantu 
menangkap ikan)

• Penempatan posisi rumpon yang belum 
optimal menjadi faktor masih kurangnya 
hasil tangkapan ikan nelayan



Nelayan di Gorontalo
• Pada perairan Sulawesi Utara terdapat 

fenomena yang diterminologikan sebagai 
“arus pisau“  yang berdampak pada hasil 
tangkap ikan pada Perairan Sulawesi Utara.

• Rumpon yang telah terpasang dapat hilang 
terbawa arus pisau sehingga menimbulkan 
kerugian yang berdampak terhadap 
pengusaha dan nelayan.

• Harga rumpon yang tergolong mahal, berkisar 
dari 15 juta rupiah hingga ratusan juta rupiah 
bergantung pada bahan yang dipakai.



Isu penggunaan rumpon

• Penggunaan rumpon dapat meningkatkan 
hasil tangkapan nelayan.

• Penggunaan rumpon tanpa pengelolaan yang 
baik akan mengakibatkan ketersediaan ikan 
yang tidak berkelanjutan (overfishing), atau 
kerugian bagi nelayan dan lingkungan karena 
hilang karena dibawa “arus pisau”.

• PERMEN-KP Nomor 26/2014 tentang rumpon, 
terkait dengan jumlah rumpon yang dapat 
dimiliki seorang nelayan, yang dibatasi hingga 
maksimal tiga, dengan bahan yang mudah 
terdegradasi, dan jarak antara rumpon adalah 
10 mil laut. 

• Banyak rumpon yang tidak terdaftar



Rumpon dan 
spesifikasinya

• Alat Pengumpul Ikan (Fish Aggregating 
Devices/FADs), atau “rumpon”, istilah 
yang digunakan dalam komunitas 
nelayan lokal di Gorontalo, mengacu 
pada berbagai jenis alat yang bertujuan 
untuk menarik ikan ke wilayah yang 
relatif terkonsentrasi. 

• Rumpon ditujukan untuk meningkatkan 
usaha perikanan di laut dan diatur 
melalui Keputusan Menteri Kelautan 
dan Perikanan Indonesia No. 26 Tahun 
2014 tentang Rumpon.



Rumpon dan 
spesifikasinya

• Rumpon memiliki desain dan struktur 
yang biasanya dibuat dari bahan organik 
seperti:

• Pelampung berbentuk rakit yang 
terbuat dari bambu.

• Bagi nelayan dari Jawa dan Madura, 
tali jangkar terbuat dari ijuk, 
meskipun rotan juga bisa menjadi 
pilihan (bagi nelayan Sulawesi). Saat 
ini, tali sintetis banyak digunakan.

• Attractor (penariknya) memanfaatkan 
ilalang, daun lontar, dan pelepah 
kelapa.

• Batu pemberat dengan jangkar besi 
atau kayu yang dirangkai.



Rumpon di 
Gorontalo
• Rumpon yang digunakan oleh nelayan di Gorontalo 

biasanya memenuhi kriteria berikut:

• Jenis tali yang digunakan adalah jenis 
Polyethilene (PE) dengan ukuran 21, 22, atau 
23 (diameter dalam mm) [5].

• Panjang tali disesuaikan dengan kedalaman 
kolom air tempat rumpon ditempatkan (Di Laut 
Sulawesi antara 2281 dan 4195 m). Tali 
sepanjang 100 m atas dan bawah diberi lapisan 
pelindung tambahan berupa selang karet untuk 
melindungi saluran dari gesekan dengan air.

• Pelampung menggunakan beberapa drum 
logam yang sudah tidak terpakai sehingga bisa 
mengapung.

• Jangkar menggunakan drum logam bekas yang 
telah diisi beton.

• Attractor (penarik) ikan menggunakan daun 
nipah



Fenomena arus 
pisau di Gorontalo
• Kecepatan arus yang relatif tinggi dan 

bebeda arah pada lapisan kolom air

• Mengakibatkan putusnya tali pengikat 
rumpon

• Letak geografis Laut Sulawesi bertepatan 
dengan pola arus global yang bergerak 
dari Samudera Pasifik Utara ke Samudera 
Hindia, yang dikenal sebagai Trans 
Indonesian Current (Arus Laut Indonesia 
atau disingkat Arlindo). 

• Arus ini membawa turbulensi, sinking, 
upwelling, dan downwelling pada perairan 
sepanjang pantai Gorontalo Utara.



Tujuan

• Fokus utama kajian pengabdian 
masyarakat ini adalah pemanfaatan 
informasi geospasial yaitu pemodelan 
arus laut, analisis zona potensi 
penangkapan ikan, analisis kedalaman 
laut, dan analisis zona terlarang untuk 
penempatan rumpon.



Metode

• Desktop study

• Inventarisasi data geospasial

• Pemodelan arus

• Identifikasi arus pisau

• Survei lapangan

• Pengukuran arus

• Wawancara otoritas

• Wawancara nelayan





Data geospasial yang digunakan



Sebaran 
spasial dan 
koordinat 
rumpon.



Distribusi spasial Rumpon 
saat Ini

• Di pesisir utara Gorontalo, sebagian 
besar rumpon dikategorikan sebagai 
rumpon perairan dalam, yang terletak 
pada kisaran 1200 hingga 4000 m di 
bawah permukaan laut untuk menarik 
ikan pelagis besar seperti tuna dan 
cakalang.



Model arus laut

• Pemodelan yang dilakukan pada kajian ini menggunakan 
pendekatan hidrodinamika 2 dimensi sebagai salah satu 
parameter dalam menentukan lokasi penempatan rumpon yang 
optimal dan aman.

• Pendekatan hidrodinamika 2 dimensi dilakukan dengan 
menggunakan model aliran MIKE 21 pada seluruh domain 
model (studi area) untuk mengetahui arah dan kecepatan arus 
laut di perairan Gorontalo Utara dengan ukuran grid 0.1◦ × 0.1◦, 
atau 11.1 km × 11.1 km

• Simulasi diatur selama 1 tahun dengan time-step tiap 1 jam. 

• Model hidrodinamik dibangun menggunakan MIKE 21 dengan 
Modul Flow Model FM untuk mengidentifikasi pola pergerakan 
arus.



Model arus laut

Input data geospasial untuk pemodelan arus



Hasil model arus

• Kecepatan rerata selama 1 tahun

• Kecepatan arus meningkat semakin ke 
utara.



Identifikasi “Arus Pisau”

• Identifikasi arus pisau dilakukan dengan metode 
Peak Over Threshold (POT).

• Data masukan yang digunakan pada tahap ini adalah 
kecepatan arus yang dihasilkan dari proses 
pemodelan. 

• Metode POT mengambil semua nilai yang berada di 
atas ambang batas tertentu. 

• Nilai di atas ambang batas yang ditetapkan dianggap 
sebagai titik ekstrem.  (> 0.48 m/s)

• Pendekatan metode kuantil 10% berdasarkan 
penelitian oleh Chavez dan Embrechts (2002) 
digunakan.



Distribusi spasial rumpon yang berpotensi terkena arus pisau



Persentase rumpon yang 
terpengaruh oleh arus pisau 
(bulanan).

• Bulan April dan Mei memiliki persentase 
rumpon yang terkena dampak tertinggi 
dibandingkan bulan-bulan lainnya.

• Hasil pemodelan saat ini sejalan dengan 
pernyataan yang dikumpulkan dari para 
nelayan melalui wawancara yang dilakukan 
langsung di lokasi, bahwa bulan Mei 
memiliki pengaruh paling kuat terhadap 
arus pisau.



Gorontalo 2022

survei arus laut – drone - wawancara



Pengukuran arus laut



Pengukuran arus 
laut
• Validasi model arus



Pengukuran arus laut



Arus model vs 
arus pengukuran

• Dari hasil validasi 
didapatkan bahwa rata-
rata selisih kecepatan 
dari pemodelan dengan 
survei lapangan adalah 
sebesar 0,03 m/s.

• Sedangkan rata-rata 
selisih arah arus dari 
pemodelan dengan 
survei lapangan adalah 
27,1 derajat.



Survei drone

• Pemetaan lokasi kajian
• Produk peta foto untuk cindera 

mata Masyarakat nelayan 



• In-depth-interview dengan otoritas dan masyarakat 
lokal

• Akuisisi data sekunder tambahan

• Pembuatan produk peta untuk masyarakat lokal



Desktop study 
(lanjutan)

• Analisis data geospasial 

• Zona Potensi Perikanan Indonesia 
(ZPPI)

• Rencana Zonasi Wilayah Pesisir dan 
Pulau-Pulau Kecil (RZWP3K)



Zona Potensi 
Perikanan Indonesia 
(ZPPI)

• ZPPI atau Zona Potensi Penangkapan Ikan 
merupakan informasi untuk menentukan titik-
titik potensi penangkapan ikan yang 
berdasarkan pada analisa suhu permukaan laut 
(SPL) dari citra satelit yang diolah di LAPAN.

• ZPPI didistribusikan dalam bentuk lembar 
informasi soft copy dan dikirim melalui email 
kepada dinas perikanan setempat dan 
kelompok nelayan di seluruh Indonesia.

• Nelayan pergi ke laut untuk menangkap ikan, 
bukan lagi mencari ikan.



Kesesuaian Lokasi 
Rumpon eksisting 
dengan ZPPI

• Kesesuaian ditentukan dengan membuat overlay 
antara sebaran lokasi rumpon dengan data ZPPI 
bulanan yang dikeluarkan LAPAN. 

• Persentase rumpon yang berada dalam radius 1 km 
dari hotspot penangkapan ikan.



Rencana Zonasi Wilayah 
Pesisir dan Pulau-Pulau 
Kecil (RZWP3K)
• RZWP3K merupakan rencana tata ruang yang 

ruang lingkupnya adalah penataan ruang laut 
yang memiliki kedudukan setara dengan rencana 
tata ruang darat (RTRW).

• RZWP3K mengatur penggunaan jangka panjang 
untuk badan air, termasuk struktur dan pola 
ruang, kegiatan yang boleh dan tidak boleh 
dilakukan, serta kegiatan yang hanya dapat 
dilakukan setelah mendapat izin resmi dari 
pejabat pemerintah di kawasan tersebut.

• Contoh jenis zonasi ini: zona konservasi maritim, 
dan alur navigasi untuk kapal-kapal pelayaran. 

• Dalam kajian ini, penempatan rumpon harus 
memperhatikan fungsi badan air yang tertuang 
dalam RZWP3K.



Kesesuaian Lokasi 
Rumpon Eksisting 
dengan RZWP3K

• Pada peta terlihat tidak ada 
rumpon di pesisir utara 
Gorontalo yang mengganggu 
jalur navigasi pelayaran atau 
zona konservasi. 

• Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa 
penempatan rumpon di 
Gorontalo Utara telah sesuai 
dengan peraturan yang 
ditetapkan.



Rekomendasi Lokasi Optimal Rumpon

Lokasi optimal harus memenuhi tiga kriteria: 

bebas dari arus pisau
terletak pada radius hotspot 

penangkapan ikan sepanjang tahun
tidak mengganggu jalur navigasi 
pelayaran atau zona konservasi

Analisis berbasis multiple overlay (arus, ZPPI, RZWP3K) bertujuan 
untuk menentukan lokasi optimal untuk penempatan rumpon di 

pantai utara Gorontalo.





Rekomendasi Lokasi Optimal Rumpon

• Rekomendasi penempatan rumpon dibagi menjadi 
kelas 1 (rekomendasi rendah), kelas 2 
(rekomendasi sedang), dan kelas 3 (rekomendasi 
tinggi). 

• Hasil rekomendasi lokasi penempatan rumpon 
menghasilkan 

1. 5 rumpon berada pada kawasan level 1, 

2. 27 rumpon berada pada kawasan level 2, 
dan 

3. 6 rumpon berada pada kawasan level 3. 

• Temuan ini diharapakan akan membantu nelayan 
untuk instalasi lokasi rumpon yang aman dari arus 
pisau, juga mempertimbangkan bagian laut 
dengan ikan paling melimpah.



Pengaruh Penerapan Rumpon bagi 
masyarakat Gorontalo Utara

• Berdasarkan data Dinas Perikanan Provinsi Gorontalo, tahun 2021, Kabupaten Gorontalo Utara 
menghasilkan hasil perikanan yang didominasi oleh jenis ikan pelagis sebesar 21.535.604 kg atau 
83,37% dari sektor perikanan tangkap secara keseluruhan

• Mayoritas kegiatan perikanan di Kabupaten Gorontalo Utara sangat bergantung pada keberadaan 
rumpon, yang difungsikan untuk mengumpulkan ikan-ikan pelagis. 

• Oleh karena itu, rumpon menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari perekonomian masyarakat di 
Kabupaten Gorontalo Utara. 
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